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Capital Adequacy Ratio, Non This research is motivated by a phenomenon that is not in accordance
Performing Financing with theory, where if Capital Adequacy Ratio increases then

Murabahah Financing will also increase, and vice versa if Murabahah
Financing decreases then Capital Adequacy Ratio decreases. Then, if
the Non Performing Financing increases, Murdbahah Financing
decreases, and vice versa, if Murdbahah Financing increases, the Non
Performing Financing decreases. However, it can be seen from the data
that it does not match the theory.The formulation of the problemin this

Murdabahah Financing

This is an open access article research is whe ther there is a simultaneous and partial influence of
under the CC-BY-SA license Capital Adequacy Ratio and Non Performing Financing on Murdbahah
@ @@ Financing. The aim of this research is to find out how much influence
N the Capital Adequacy Ratio and Non Performing Financing variables

simultaneously and partially have on Murdbahah Financing. The theory
used in this research is the theory of Capital Adequacy Ratio, Non-
Performing Finance and Murabahah Financing. The minimum Capital
Adequacy Ratio set by the Bank for International Settlement (BIS) is
8%. And in Bank Indonesia regulation Number 15/2/PBI/2013 it is
stated that the maximum Non Performing Financing value is 5%. This
research is a multiple regression analysis with a quantitative research
type and a descriptive approach with secondary data and a sample of
48. The data comes from monthly published financial reports on Sharia
Commercial Banks in Indonesia for 2013-2022 which are published by
the Financial Services Authority via the website www.ojk.go.id. The
results of the partial research (t test) state that, Capital Adequacy Ratio
has no effect on Murabahah Financing, there is an influence of Non
Performing Financing on Murdbahah Financing. Simultaneous
research results (Test F) state that CAR and NPF simultaneously have a
positive and significant influence on Murdbahah Financing. Mean
while,there sult sof the coefficientof determination (R2) of CAR and Non
Performing Financing influence Murabahah Financingby 79.6%. The
remaining20.4%is influenced by other factors or variables not included
in this research.
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PENDAHULUAN

Lembaga keuangan yang sampai saat ini paling besar adalah perbankan. Kelebihan
perbankan yang utama dibandingkan lembaga keungan lainnya adalah diizinkan
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan depositio. Posisi
perbankan juga sangat strategis, karena merupakan lembaga keungan yang paling utama
dan paling diandalkan pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Bank sebagai
sebuah lembaga intermediasi tentunya dituntut untuk seprofesional mungkin dalam

mengelola dananya baik secara opersional dan manajerial.

Di Indonesia menganut sistem perbankan ganda vyaitu sistem perbankan
konvesional dan sistem perbankan syariah. Perbedaan keduanya terletak pada prinsip yang
kemudian diimplementasikan pada sistem dan landasan operasionalnya. Sistem perbankan
konvesional, dimana praktik opersionalnya dengan menerapkan sistem bunga sedangkan
pada perbankan syariah, bagi hasil merupakan landasan operasionalnya dengan tujuan
meghindari unsur riba dengan menitik beratkan pada aspek kesejahteraan bersama.
Terlepas pada prinsip dan operasionalnya, asumsi beroperasinya masing-masing lembaga
keuangan tersebut adalah untuk memaksimalkan keuntungan sehingga menaikkan nilai

perusahaan di mata publik khususnya investor.

Investor sebagai pemilik dana tentunya akan melirik perusahaan yang profitnya
lebih menguntungkan baik di lihat dari sisi historis perusahaan, jejak rekam, keuntungan
bunga, nilai saham maupun kemampuan sebuag perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dan melunasi semua kewajiban-kewajibannya. Kinerja keunagan bank dalam
hal ini menjadi tolak ukur apakah bank tersebut memiliki kredibilitas tinggi dalam menjaga

dana masyarakat maupun kotribusi terhadap perekonomian nasional.

Menurut Kasmir (2002) pembiayaan merupakan penyediaan dana atau uang yang
dipersamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu pihak
bank dan pihak peminjam dana, di mana pihak peminjam diwajibkan untuk
mengembalikan dana tersebut berdasarkan waktu tertentu atau jangka waktu yang telah

ditetapkan dengan ditambah imbalan atau bagi hasil.

Bank tentunya meminimalisir terjadinya risiko dalam menjalankan usahanya
khususnya risiko pembiayaan sebagai usaha utama bank. Dalam hal ini, bank menetapkan

tingkat rasio untuk mengantisipasinya. Rasio ini disebut Capital Adequacy Ratio (CAR)
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yang merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. CAR adalah
rasio yang menunjukkan bagaimana bank mampu menyediakan dana untuk kebutuhan
bisnis dan mengkompensasi risiko kehilangan dana sebagai akibat dari aktivitas operasi
(Saputro & Wildaniyati, 2021). Apabila rasio CAR pada suatu bank syariah semakin
tinggi, maka akan menunjukkan Kinerja dari bank syariah tersebut juga semakin baik.

Bank menggunakan istilah NPL (Non-Performing Loan) dalam perhitungan kredit
bermasalah. Istilah ini digunakan dalam bank konvensional, tetapi dalam bank syariah
menggunakan istilah NPF (Non-Performing Financing). Perbedaan ini muncul karena
operasional yang dimiliki oleh bank konvensional dengan Bank Syariah berbeda. Dalam
Bank Syariah disebut sebagai Non-Performing Financing karena Bank Syariah
menggunakan sistem pembiayaan yang berarti Bank Syariah membiayai seluruh atau
sebagian usaha yang diajukan oleh nasabah yang disebut dengan kerjasama atau syirkah.
Sedangkan dalam sistem bank konvensional disebut sebagai Non-Performing Loan karena
bank konvensional menggunakan sistem pinjaman untuk penyalurannya.

NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola kredit bermasalah yang ada dan dapat dilunasi dengan aktiva produktif
yang dimiliki bank. Pinjaman dalam hal ini adalah pinjaman yang diberikan kepada pihak
ketiga dan tidak termasuk pinjaman kepada bank lain. Sedangkan kredit bermasalah adalah
kredit dengan kualitas rendah, diragukan, dan kualitas buruk (Ramadhany, 2021).

Non-Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaan yang
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan Bank Syariah. Hal ini termasuk
dalam kategori Non-Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan kurang lancar, macet
dan diragukan. Kualitas pembiayaan dapat dilihat dari Non-Performing Financing (NPF).
Semakin tinggi rasio NPF ini maka akan menunjukkan kualitas pada pembiayaan Bank
Syariah semakin buruk.

Non-Performing Financing (NPF) yang semakin bertambah dapat menyebabkan
hilangnya kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan, sehingga akan
mempengaruhi keuntungan yang diperoleh. Jika pembiayaan bermasalah semakin tinggi

sampai mencapai batas tertentu, maka bank tersebut harus menurunkan nilai Non-
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Performing Financing (NPF) sesuai ketentuan Bank Indonesia dan dilarang menyalurkan
pembiayaan untuk sementara waktu. Oleh Bank Indonesia, Non-Performing Financing
(NPF) disyaratkan maksimal 5%.

Berikut perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing
(NPF), dan Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah periode 2013-2022:

Tabel 1
Perkembangan CAR, NPF dan Pembiayaan Muribahah
Tahun 2013-2022

Tahun CAR NPF Pembiayaan Murabahah
(%) (%) (miliar rupiah)
2013 14.42 2.62 110.565
2014 16.10 4.33 117.371
2015 15.66 4.84 120.324
2016 16.63 4.42 139.565
2017 17.91 4.77 152.873
2018 20.39 3.26 118.138
2019 20.48 3.47 122.725
2020 21.64 3.13 136.990
2021 24.45 3.23 137.916
2022 22.67 2.65 145.260

Sumber:www.0OJK.go.id

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa laporan keuangan
yang tidak sesuai dengan teori yaitu pada tahun 2014 rasio keuangan pada CAR sebesar
16.10 persen dengan pembiayaan Murabahah sebesar 117.371. Pada tahun 2015 CAR
mengalami penurunan sebesar 0.44 persen hamun penurunan tersebut tidak diikuti dengan
pembiayaan Murabahah yang mengalami kenaikan sebesar 2.953 miliar. Pada tahun 2018
CAR mengalami kenaikan sebesar 2.48 persen dari tahun sesudahnya namun pembiayaan
Murabahah justru mengalami penurunan sebesar 34.735 miliar dari tahun sesudahnya. Pada
tahun 2022 CAR mengalami penurunan sebesar 1,78 persen namun pembiayaan
Murabahah justru mengalami peningkatan sebesar 7.344 miliar. Perkembangan CAR pada
periode tersebut tidak sejalan dengan perkembangan pembiayaan Murabahah. CAR yang
menurun tidak diikuti dengan penurunan pembiayaan Murabahabh.

Pada Tabel 1 juga juga menunjukkan bahwa pada tahun 2014 dan 2015 NPF
mengalami peningkatan sebesar 2.22 persen namun pembiayan Murabahah mengalami

peningkatan sebesar 9.759 miliar. Pada tahun 2017 NPF kembali mengalami peningkatan
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sebesar 0.35 persen dan pembiayan Murabahah kembali mengalami peningkatan sebesar
13.310 miliar. Pada tahun 2018 NPF sebesar 3.26 persen dan mengalami peningkatan
menjadi 3.47 persen diakhir tahun 2019. Namun pembiayaan Murabahah yang disalurkan
juga ikut mengalami peningkatan sebesar 122.725 miliar. Begitu juga pada tahun 2021
dimana NPF meningkat sebesar 3.23 persen namun diiringi dengan peningkatan
pembiayaan Murabahah yang disalurkan sehingga menjadi 137.916 miliar. Pada tahun
2022 NPF mengalami penurunan sebesar 2.65 persen namun tidak diiringi dengan
peningkatan pembiayaan Murabahah. Peningkatan dan penurunan NPF pada periode
tersebut tidak diikuti dengan penurunan dan peningkatan pembiayaan Murabahah.
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan maksud untuk mengembangkan studi dari penelitian
sebelumnya. Adapun judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh CAR dan NPF Terhadap
Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2022".

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar ekonomi
sektor riil dengan investasi, jual beli, dan pelayanan tabungan, namun beroperasi
berdasarkan prinsip syariah Islam (bebas riba, maysir, gharar) serta berorientasi pada
keadilan, kemaslahatan sosial, dan hanya membiayai usaha halal (Ascarya 2015:1).

Produk perbankan syariah, seperti yang dijelaskan dalam buku Kasmir (2021) dan
referensi  syariah lainnya, mencakup produk penghimpunan dana (Tabungan
Wadiah/Mudharabah, Deposito Mudharabah), produk penyaluran dana/pembiayaan
(Murabahah/jual beli, ljarah/sewa, Mudharabah/bagi hasil, Musharakah/usaha patungan),
serta layanan jasa lainnya seperti kartu syariah (hasanah card), reksadana syariah, dan wakaf
uang (CWLD), yang semua beroperasi berdasarkan prinsip syariah (akad) dan fatwa DSN-
MUI, berbeda dengan konvensional yang berbasis bunga, tahun 2021 hingga sekarang

banyak inovasi akad seperti hybrid contract.

Produk Utama Perbankan Syariah
Secara umum dibagi menjadi tiga kategori besar: meliputi (Kasmir 2021) adalah:
e Penghimpunan Dana (Pendanaan):

a. Tabungan: Wadiah (titipan murni) atau Mudharabah (bagi hasil).
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b. Deposito: Mudharabah (bagi hasil).
c. Giro: Wadiah (titipan murni).
e Penyaluran Dana (Pembiayaan):

a. Murabahah: Jual beli dengan margin keuntungan tetap (biaya plus).

b. ljarah: Sewa-menyewa (misalnya, sewa beli/ljarah Muntahiyah Bittamlik).

¢. Mudharabah: Pembiayaan bagi hasil untuk usaha.

d. Musharakah: Usaha patungan.

e Jasadan Layanan Lain:

a. Kartu Syariah: Kartu kredit/debit berbasis akad (contoh: BSI Hasanah Card).

b. Wakaf Uang: Cash Wakaf Link Deposit (CWLD) untuk pemberdayaan umat.

c. Investasi: Reksadana Syariah, Wali Amanat, dll..

d. Transfer & Pembayaran: BSI Transfer Online, BI-FAST.

Inovasi dan Tren 2021 (dan setelahnya) meliputi:
a. Inovasi Akad: Munculnya akad hybrid contract seperti Murabahah bil
Wakalah untuk mempermudah transaksi.
b. Sinergi Sosial: Pengembangan produk seperti CWLD oleh OJK untuk
mengintegrasikan bank syariah dengan keuangan sosial (wakaf).
c. Peningkatan Digital: Layanan digital seperti tarik tunai tanpa kartu (cardless), BSI
Net, dan aplikasi mobile semakin berkembang.
d. Intinya, produk-produk ini  didasarkan pada  akad-akad  syariah
(seperti wadiah, mudharabah, murabahah) dan berbeda dengan bank konvensional
karena menghindari riba dan menerapkan prinsip keadilan serta transparansi.
Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan diartikan sebagai suatu kegiatan pemberian fasilitas keuangan atau
finansial yang diberikan satu pihak kepada pihak lain untuk mendukung kelancaran usaha
maupun untuk investasi yang telah direncanak (llham 2015). Menurut Kasmir (2015)
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
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Pengertian Murabahah

Herlina (2017) Murabahah merupakan Jual-beli dengan harga asal ditambah
keuntungan yang disepakati antara pihak LKMS dengan nasabah, dalam hal ini LKMS
menyebutkan harga barang kepada nasabah yang kemudian LKMS memberikan laba
dalam jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan. Harga jual adalah harga beli LKMS
ditambah keuntungan. Penerapan akad murabahah dapat dilakukan melalui beberapa cara,
yaitu pembayaran tunai setelah penerimaan barang atau penangguhan pembayaran secara
angsuran setelah proses penerimaan barang.

Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Hery (2016) rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai kondisi
keuangan dan kinerja keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan antara satu pos laporan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan
relevan dan signifikan.

Pendapat Kasmir (2019: 72) “Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos
antara laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi”. Analisis rasio digunakan
dengan cara membandingkan suatu angka tertentu pada suatu akun terhadap angka dari
akun lainnya.

Jenis Rasio Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2015:135), rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.

Fred Weston (dalam Kasmir, 2019) menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio)
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan
mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Menurut Kasmir (2019) Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya yaitu seberapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas

dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

Ervin Mardalena, Noviansyah, Dahlia ; Pengaruh Capital Adequancy ..... 147



P-ISSN: 2085-0352 E-ISSN: 2775-6823
Jurnal llmiah Ekonomika Vol. 18 No. 02, Oktober 2025

dalam membayar seluruh kewajibannya, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaan dibubarkan.

Kasmir (2018:110) Rasio Likuiditas adalah  Rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

Kasmir (2018:110) Rasio Aktivitas adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan atau rasio untuk menilai kemapuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.

Pengertian Capital Adequancy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan Lain-lain
(Dendawijaya 2015:121).

Pengertian Non Performing Financing (NPF)

Dendawijaya (2015:121) mengatakan NPF (Non-Performing Financing)
adalah indikator kesehatan bank syariah yang mengukur proporsi pembiayaan
macet (kurang lancar, diragukan, dan macet) dari total pembiayaan yang disalurkan,
menunjukkan kualitas pembiayaan dan efektivitas manajemen risiko; nilai NPF yang tinggi
berarti kualitas pembiayaan buruk dan berpotensi menekan laba bank, sedangkan nilai di
bawah 5% umumnya dianggap ideal oleh regulator seperti OJK. Non-
PerformingFinancing (NPF) dapat dilihatdengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Hipotesis

Di duga penelitian CAR dan NPF berpengaruh baik secara parsial maupun simultan
terhadap Pembiyaan Murabahah pada Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-
2022.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah. Adapun data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
www.0jk.go.id dari tahun 2013-2022.
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1. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas

b. Multikoloniaritas

C. Heterokedastisitas

d. Autokorelasi
2. Uji Regresi Linier Berganda
3. Uji Hipotesis

a. Uit

b. UjiF

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar dized Residual
N 48
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std.Deviation 8.88207159
Most Extreme Differences Absolute 113
Positive 113
Negative -.067
TestStatistic 113
Asymp.Sig.(2-tailed) .160°
a.Test distributionis Normal.
b.Calculated from data. |
c.LillieforsSignificanceCorrection.

Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Dalam uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Asymp.Sig(2 Tailed). Jika >
0.05 maka data tersebut dinyatakan terdistribusi normal dan begitupun sebaliknya jika
<0.05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. Dari hasil output di atas, menunjukkan
bahwa besarnya nilai Asymp.Sig(2Tailed) sebesar 0.160. Oleh karena itu >0.05 maka,

dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients ) Statistics
Model B Std.Error Beta t S19-(Tolerance | VIF

1| (Constant) | 279.552| 107.918 25.939| .000

CAR 5.764 3.814 104 1511} .138 962 1.039
NPF -4.352 3.971 -.906| -13.192| .000 962 1.039

Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Berdasarkan hasil output di atas, dapat diketahui bahwa masing- masing nilai
Tolerance pada variabel Capital Adequacy Ratio (Xi) sebesar 0.962>0.10 dan Non-
Performing Financing (X2) sebesar 0.962>0.10. Sementara itu nilai VIF dari variabel
Capital Adequacy Ratio (X1) sebesar 1.039> 10.00 dan Non-Performing Financing (X2)
sebesar 1.039>10.00. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini dikatakan tidak terdapat

multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
AdjustedR |Std.Errorof the ]
Model R R Square Square Estimate Durbin-
Watson
1 ,892% ,796 187 8236,0 ,507
22

Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Berdasarkan output tabel 4 di atas melalui tabel Model Summary, menunjukkan
hasil pengolahan data diperoleh nilai statistic Durbin-Watson (DW) sebesar 0.507.
Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 (5%) yang berarti 0.507 lebih besar dari

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5
Hasil uji heterokedastisitas (uji glejser
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )
Model B Std.Error Beta T SIg.
1 (Constant) 4.649 4.954 8,416| ,170
CAR .012 .696 303|] -2,955| ,652
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| | NPF | -109.630] 1.311] -735]  -173] ,641]
Sumber:hasil output SPSS25 data diolah

Berdasarkan hasil output di atas, dapat diketahui bahwa model regresi tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai Sig.variabel Capital Adequacy Ratio
terhadap Pembiayaan Murabahah sebesar 0.652>0.05 dan Non-Performing Financing
terhadap Pembiayaan Murabahah sebesar 0.641 > 0. 05.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 6
Hasil Output Regresi linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )

Model B Std.Error Beta t SIg.

1 (Constant) 279.552 107.918 25.939 .000
CAR 5.764 3.814 104 1511 138

NPF -4.352 3.971 -906| -13.192 .000

Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Hasil regresi linier berganda diperoleh koefisien untuk variabel bebas X:=5.764,
X>=-4.352 dengan konstanta sebesar 279.552. Sehingga persamaan regresi yang diperoleh
adalah:

Y(PM)= o +B1CAR+B2NPF+e

Y(PM)=279.552 + 5.764CAR— 4.352NPF+e

Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta bernilai positif 279.552. Artinya, jika nilai skor variabel Capital Adequacy
Ratio dan Non-Performing Financing dianggap tidak atau sama dengan nol maka skor
Pembiayaan Murabahah akan turun sebesar 279.552.

b. Koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio sebesar 5.764 artinya apabila
Capital Adequacy Ratio meningkat 1 persen, maka Pembiayaan Murabahah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia meningkat sebesar 5.764 persen dengan asumsi variable
independen lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara Capital Adequacy Ratio terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

c. Koefisien regresi untuk Non-Performing Financing sebesar —4.352, artinya apabila
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Non-Performing Financing mengalami penurunan sebesar satu kali maka akan
menyebabkan kenaikan pada Pembiayaan Murabahah sebesar —4.352 persen.
Koefisien bernilai negative artinya terjadi hubungan negatif antara Non-Performing
Financing terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std.Error Beta

1 (Constant) | 279.552| 107.918 25.939 .000
CAR 5.764 3.814 04| 1.511 138
NPF -4.352 3.971 -.906(-13.192 .000

Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Untuk interpretasi hasil pengujian uji t pada table diatas ini adalah sebagai berikut:
berdasarkan hasil uji t di atas nilai t tabel 2,014 sedangkan nilai t hitung CAR adalah
1,511, sehingga nilai t tabel CAR > t hitung CAR (2,014 >1,511) , dapat disimpulkan
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Muharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai t tabel 2,014 sedangkan nilai t hitung NPF
adalah -13,192, sehingga nilai t tabel NPF > t hitung NPF 2,014 >-13,192) , dapat
disimpulkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Muharabah pada Bank

Umum Syariah di Indonesia.

Uji Simultan (Uji F

Tabel 8
Hasil Uji Simultan(Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
1 Regression 18.023 2 59.511| 7.594 | .000°
Residual 30.457 45 6.477
Total 48.480 47

Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui bahwa Fhitung>Ftabel

(7.594>3.82), maka dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio dan Non-
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Performing Financing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah

pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Model Summary®
AdjustedR| Std.Errorof | Durbin-
Model R |RSquare| gguare | theEstimate | Watson
1 ,892% ,796 787 8236,022 507
Sumber:hasil output SPSS 25 data diolah

Berdasarkan hasil output diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.796 atau sebesar 79.6%. Dapat disimpulkan
bahwa nilai angka tersebut berarti Capital Adequacy Ratio dan Non-Performing Financing
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Pembiayaan Murabahah sebesar 79.6%.
Sedangkan sisanya yaitu 100% - 79.6%. % = 20.4% dijelaskan oleh variabel-variabel
lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai kontribusi pengaruh Capital
Adequacy Ratio dan Non Performing Financing terhadap Pembiayaan Murabahah Bank
Umum Syariah sebesar 79.6% dan sisanya sebesar 20.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar penelitian.

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai t tabel 2,014 sedangkan nilai t hitung CAR
adalah 1,511, sehingga nilai t tabel CAR > t hitung CAR (2,014 >1,511), dapat
disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Muharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio untuk mengukur
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-
kerugianbank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Jika nilai CAR besar atau maka
Pembiayaan Murabahah yang disalurkan semakin besar, begitu juga sebaliknya jika nilai
CAR kecil maka Pembiayaan Murabahah yang disalurkan semakin kecil. Kategori CAR
baik atau sehat telah memenuhi tingkat wajar yang telah ditetapkan Bl yaitu minimum 8%.
Tingkat CAR yang rendah dapat mengakibatkan bank mengalami kesulitan serta
mengalami penurunan tingkat kesehatan bank, sehingga bank diharapkantetap menjaga
kisaran CAR vyang telah ditetapkan oleh BI. Hasil penelitian di atas didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mizan yang mengungkapkan bahwa CAR tidak

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah.
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Meskipun hasilnya tidak berpengaruh, bukan berarti bank dapat mengabaikan CAR
dalam menyalurkan pembiayaan murédbahah, karena kecukupan modal bank sering
terganggu karena penyaluran pembiayaan yang berlebihan. Tingginya CAR
mengakibatkan adanya sumber daya finansial (modal) yang idle. Seperti yang telah
dijelaskan pada landasan teori. Dimana modal itu tidak boleh stagnan, apalagi sampai idle.
Dalam kondisi seperti ini wajar jika bank-bank kemudian bertahan untuk tidak
menyalurkan pembiayaan karena kenaikan pembiayaan yang disalurkan akan menambah
aset berisiko sehingga mengharuskan bank menambah modal untuk memenuhi ketentuan
CAR.

Selanjutnya Berdasarkan hasil uji t di atas nilai t tabel 2,014 sedangkan nilai t hitung
NPF adalah -13,192, sehingga nilai t tabel NPF > t hitung NPF 2,014 >-13,192) , dapat
disimpulkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Muharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Non-Perfoming Financing (NPF) dalam Bank Syariah
menggunakan prinsip pembiayaan. NPF merupakan tingkat risiko yang dihadapi bank.NPF
adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan kemungkinan tidak dapat ditagih. Sesuai
dengan aturan yang ditetapkan oleh bank Indonesia, besarnya NPF yangtidak baik adalah
di bawah 5%. Jadi semakin tinggi nilai NPF (di atas 5%) maka bank tersebut dikatakan
tidak sehat. Hubungan kausal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Non
Performing Financing tidak selalu diikuti dengan semakin rendahnya jumlah pembiayaan
Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. NPF yang semakin tinggi, maka
resiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank juga semakin tinggi. Sebelum bank
menyalurkan pembiayaan, bank harus menganalisis lebih lanjut mengenai kemampuan
debitur untuk membayar kembali pembiayaan tersebut. Nilai NPF tinggi tidak selalu
diikuti dengan semakin rendahnya pembiayaan murabahah, selama bank dapat memastikan
kemampuan debitur untuk dapat membayar kembali pembiayaan sebelum bank
memutuskan untuk memberikan pembiayaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
studi sebelumnya yang dilakukan oleh Nahrawi (2017) bahwa Non Performing Financing
berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Penelitian tersebut
merupakan studi kasus pada satu bank umum syariah maka dari itu hasil yang diperoleh
tidak representatif. Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya
yang dilakukan oleh Asnaini dan Erawati (2017), Ali dan Mitahurrohman (2017) dan
Azka, et.al (2018) bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara
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signifikan terhadap pembiayaan murabahah. NPF mempunyai hubungan negatif terhadap
pembiayaan sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio NPF
yang dimiliki Bank Umum Syariah maka dapat menurunkan Pembiayaan Bank Umum
Syariah. Sebaliknya, semakin rendah rasio NPF yang dimiliki Bank Umum Syariah maka
dapat meningkatkan Pembiayaan Bank Umum Syariah. Hasil penelitian di atas didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosearistavia Yuniartif yang mengungkapkan
bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan Murabahah pada periode
penelitian yang digunakan, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun telah
memenuhi seluruh asumsi klasik, sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian
hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
kecukupan modal yang dimiliki bank tidak menjadi faktor utama dalam peningkatan
penyaluran pembiayaan Murabahah, mengingat CAR cenderung stabil dan berada pada
tingkat yang aman. Sebaliknya, variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Pembiayaan Murabahah, yang berarti peningkatan pembiayaan bermasalah menyebabkan
penurunan kemampuan dan kehati-hatian bank dalam menyalurkan pembiayaan baru.
Secara simultan, CAR dan NPF berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah,
dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 79,6 persen, menunjukkan bahwa sebagian
besar variasi pembiayaan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini menegaskan pentingnya pengendalian
risiko pembiayaan sebagai upaya menjaga stabilitas dan keberlanjutan penyaluran

pembiayaan Murabahah di lembaga keuangan syariah.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa CAR dan NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di

Indonesia, maka pihak perbankan tetap perlu menjaga dan mengelola kedua indikator ini
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secara optimal untuk memastikan kesehatan dan keberlanjutan operasional bank. Meskipun
CAR tidak berpengaruh signifikan, bank tetap harus mempertahankan tingkat kecukupan
modal sesuai ketentuan Bl agar terhindar dari risiko penurunan kualitas aset dan agar
kemampuan ekspansi pembiayaan tetap terjaga. Selain itu, meskipun NPF tidak
menunjukkan pengaruh langsung terhadap penyaluran pembiayaan murabahah, bank harus
tetap meningkatkan kualitas manajemen risiko pembiayaan melalui analisis kelayakan
debitur yang lebih ketat, pemantauan portofolio pembiayaan secara berkala, serta
penguatan sistem mitigasi risiko untuk mencegah peningkatan pembiayaan bermasalah.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah variabel lain seperti FDR, BOPO,
maupun variabel makroekonomi agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan murabahah.
Selain itu, penggunaan periode penelitian yang lebih panjang atau metode analisis yang
lebih canggih juga dapat memberikan hasil yang lebih representatif.
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